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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah berdirinya PT Tiga Raksa

Pada tanggal 8 Mei 1972 PT Kimia Farma Yogyakarta menandatangani suatu perjanjian kerja sama dengan PT Tiga Raksa Yogyakarta, tetapi pada tahun 1992 seluruh saham PT Sari Husada Yogyakarta yang dimiliki PT Kimia Farma Yogyakarta dijual kepada PT Tiga Raksa Yogyakarta yang sekarang perusahaan PT Tiga Raksa Yogyakarta adalah sebagai distributor tunggal dari PT Sari Husada Yogyakarta yang mempunyai cabang di yogyakrta.

Ciri khas dari semua jenis susu dan makanan tambahan yang ada di PT Tiga Raksa Yogyakarta adalah dalam formulanya selalu memikirkan perkayaan zat besi, fosfor, kalsium, karbohidrat, protein dan masih banyak lagi vitamin-vitamin yang menunjangnya.

Sistem yang diterapkan oleh PT Tiga Raksa Yogyakarta adalah dengan menggunakan sistem distributor artinya bahwa jenis produk yang telah diproduksi oleh PT Tiga Raksa Yogyakarta akan dikirim ke konsumen dimana pendistribusiannya adalah menyalurkan produk ke tempat yang tepat, dalam jumlah yang tepat, dalam keadaan yang tepat dan pada waktu yang tepat pula dengan biaya yang minimal. 

Untuk mengirim produk pada konsumen berdasarkan order yang diterima atau yang telah masuk di distributor PT Tiga Raksa Yogyakarta menggunakan metode FIFO (First In First Out). 

2.2 Konsep sistem komputerisasi dan pengolahan data

Untuk mencapai tujuannya sebuah sistem membutuhkan alat bantuan yang berupa perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan manusia (brainware) sebagai pengendalian utamanya.  Pengolahan data yang ada di PT Tiga Raksa Yogyakarta diproses dari bentuk yang belum diolah menjadi sebuah data yang bermanfaat, aktual, akurat, dapat ditampilkan dan digunakan dengan cepat sehingga menghasilkan informasi bagi pengguna.

Dalam pengolahan data persediaan barang digudang merupakan salah satu tempat yang memiliki fungsi sebagai bagian yang bertanggung jawab mengola, menyimpan dan menjaga keberadaan barang.  Jadi dalam pengolahan data persediaan terutama barang masuk ke gudang maupun barang keluar dari gudang akan  di periksa terlebih dahulu jumlah dan kualitas barang tersebut lalu dimasukkan ke data komputer.

Mengenai pengendalian persediaan barang sampai sirkulasinya harus dilakukan dengan ketelitian yang tinggi.  Hal ini sangat diperlukan karena data setiap barang di gudang harus jelas agar tidak ada kesalahan-kesalahan yang mungkin bisa terjadi. 

2.2.1 Data Persediaan barang

Data persediaan barang digunakan untuk mengetahui stok minimal barang yang ada digudang.  Semua barang yang tersedia dicatat dalam daftar barang dengan mengelompokkan barang-barang serupa sehingga tidak ada nama barang yang sama.  Daftar barang ini sangat berguna sekali pada saat terjadi transaksi pembelian barang dari supplier dan penjualan barang ke konsumen.  Fungsi sistem ini untuk mengetahui dengan lengkap, cepat dan akurat tentang identitas barang.  

2.2.2 Data barang masuk

Setiap barang masuk yang sudah dipesan dari supplier akan dilakukan pemeriksaan terhadap kualitas dan kuantitas barang tersebut.  Lalu dicatat dalam berkas penerimaan barang dan langsung dimasukkan ke berkas stock barang.  Data yang perlu dicatat adalah nomor masuk, nomor faktur masuk, tanggal barang masuk, data supplier dari pemesanan barang dan data barang yang telah masuk.  Data untuk produk yang perlu dicatat adalah kode barang, nama barang, jumlah barang yang masuk dan harga satuan.  Data barang masuk dengan sendirinya akan menambah persediaan barang dalam gudang.  Fungsi data ini untuk mencatat semua barang yang masuk.

2.2.3 Data barang keluar

Pengeluaran barang dari gudang terjadi bila perusahaan melakukan transaksi penjualan sejumlah barang kepada konsumen yang lebih dahulu dilakukan pemeriksaan terhadap jumlah persediaan barang tersebut berdasarkan informasi yang diberikan oleh gudang.  Gudang akan mengeluarkan barang sesuai dengan nota penjualan yang diberikan oleh bagian pemasaran.  Barang yang dikeluarkan akan dicatat pada berkas pengeluaran barang.

Untuk data barang keluar yang perlu dicatat adalah nomor keluar, kode konsumen, nama konsumen, tanggal barang keluar dan data barang yang keluar.  Data produk yang perlu dimasukkan adalah kode barang, nama barang, jumlah barang keluar dan harga satuan barang.  Setiap memasukkan data barang yang keluar pada saat memasukan kode barang akan diperlukan daftar barang yang telah ada, hal ini digunakan untuk mengecek apakah barang tersebut sudah ada atau belum.  

